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Penyakit Tidak Menular (PTM), merupakan penyebab kesakitan dan kematian secara global. 
Dari berbagai PTM, penyakit kardiovaskular memiliki angka fatalitas tertinggi dengan faktor 
risiko metabolik yang paling berpengaruh adalah hipertensi. Di Indonesia, prevalensi 
hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun mencapai 30,8%. Peningkatan kasus hipertensi 
terjadi di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu, khususnya pada masyarakat usia 
produktif. Gerakan CERDIK merupakan strategi pencegahan hipertensi melalui cek 
kesehatan rutin, enyahkan asap merokok, aktivitas fisik, diet seimbang, istirahat cukup, dan 
kelola stres. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya pencegahan, penerapan perilaku 
pencegahan hipertensi di masyarakat masih belum optimal, sehingga diperlukan identifikasi 
determinannya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan 
dengan perilaku pencegahan hipertensi pada masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas 
Kedungmundu. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan pendekatan 
kuantitatif. Sebanyak 355 responden dipilih melalui teknik kuota sampling dengan kriteria 
responden berusia 18-59 tahun yang berada di wilayah kerja Puskesmas Kedunmundu. Data 
diperoleh menggunakan kuesioner daring dan dianalisis melalui analisis univariat dan uji chi-
square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap (p=0,003), akses informasi (p=0,001), 
dan sikap dan praktik keluarga (p=0,001) terkait hipertensi dan pencegahannya memiliki 
hubungan dengan perilaku pencegahan hipertensi. Sedangkan variabel yang tidak 
berhubungan adalah usia (p=0,071), jenis kelamin (p=0,188), pendidikan (p=0,780), 
pekerjaan (p=0,137), penghasilan (p=0,536), riwayat keluarga menderita hipertensi (p=0,194), 
pengetahuan (p=0,342), dan upaya petugas kesehatan (p=0,059). Secara keseluruhan, 
perilaku pencegahan hipertensi masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu cukup 
baik. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya intervensi dengan penguatan sikap, akses 
informasi, serta peran keluarga dalam pencegahan hipertensi. 
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